BAB VI
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh
pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperasi
dan UKM Provinsi NTT, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa masing-masing variabel
yaitu variable kinerja pegawai (Y) dikategorikan sangat baik dengan capaian
indikatornya adalah 84,4%, variabel pelatihan (X1) dikategorikan baik
dengan capaian indikatornya adalah 83% , disiplin kerja (X2) dikategorikan
sangat baik capaian indikatornya adalah 84,3%. pelatihan merupakan
variabel dengan capaian indikator terendah, sehingga yang perlu
diperhatikan lagi oleh dinas koperasi adalah bagaimana memperbaiki dan
mengembangkan sikap, kemampuan, pengetahuan dan keterampilan sesuai
dengan perubahan yang ada, baik dalam teknologi, metode kerja yang pada
akhirnya dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien.

2. Berdasarkan hasil uji statistik secara sendiri-sendiri (parsial) kedua variabel
bebas pelatihan (X1), disiplin kerja (X2 berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Provinsi NTT. Hal ini
berarti bahwa jika secara sendiri-sendiri (parsial) variabel bebas pelatihan
(X1) dan disiplin kerja (X2) ditingkatkan dan semakin baik maka kinerja
pegawai juga akan semakin baik.

3. Berdasarkan hasil uji statistik secara bersama-sama (simultan) kedua
variabel bebas pelatihan (X1), dan disiplin kerja (X2) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
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NTT. Hal ini berarti bahwa jika secara bersama-sama (simultan) variabel
bebas pelatihan (X1), disiplin kerja (X2) ditingkatkan dan semakin baik
maka kinerja pegawai juga akan semakin baik.

Hasil analisis koefisien determinasi (R?), menunjukkan bahwa kontribusi
kedua variabel bebas yaitu pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai Dinas Koperasi dan UKM Provinsi NTT sebesar 0,617 atau
61,70%, sedangkan sisanya sebesar 38,3% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak disertakan dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Saran untuk Dinas Koperasi dan UKM Provinsi NTT hendaknya dapat
mempertahankan hal-hal yang dapat membuat kinerja pegawai meningkat
dalam hal ini dengan memperhatikan aspek aspek dalam pelatihan dan
disiplin misalnya pengetahuan, keterampilan dan sikap karyawan yang
baik dalam melaksanakan tugas guna mendorong tercapainya kinerja
pegawai yang lebih berkualitas.

. Dari segi pelatihan hendaknya Dinas Koperasi dapat menciptakan
suasana kerja yang aman dan kondusif, dan mampu melakukan tugas atau
pekerjaan sesuai dengan target yang direncanakan, dan memperhatikan
kebutuhan hidup pegawai. Dari segi disiplin kerja pegawai dapat
memperhatikan jam kerja kantor, mempertinggi rasa tanggungjawab
dalam bekerja dan mentaati semua peraturan yang ada dikantor. Dari
segi kinerja pegawai, bekerja secara efektif dan efisien untuk

menghasilkan.
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